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ABSTRACT 

This paper aims to map and synthesize the literature on parasocial relationships 

(PSR) with idols using a scoping review approach. A systematic search was 

conducted across five electronic databases: Google Scholar, PubMed, Scopus, 

ResearchGate, and ProQuest. Selected studies published between 2015 and 2025 

were analyzed to identify antecedents, consequences, interventions, theoretical 

frameworks, and measurement instruments related to PSR.The review followed 

several steps, including formulating research questions, conducting a 

comprehensive literature search, screening studies for relevance and eligibility, 

extracting data, and performing a thematic synthesis. Out of 2,330 initially identified 

articles, 20 primary studies met the inclusion criteria and were analyzed in depth.  

The thematic analysis revealed that PSR develops through the interaction between 

idol characteristics, such as credibility, attractiveness, authenticity, and human-

likeness, and fan characteristics, including loneliness, need for social support, and 

anxious attachment style.The review found that PSR has dual impacts: it can 

enhance emotional engagement and consumer behavior while also providing 

psychological support and opportunities for self-exploration. The rise of digital media 

further strengthens this phenomenon, particularly through virtual idols. 

Theoretically, PSR remains grounded in Horton and Wohl (1956), but contemporary 

studies integrate additional frameworks, such as social surrogacy, social 

comparison, and the Match-up Hypothesis. This review emphasizes the importance 

of interdisciplinary approaches and the development of interventions based on 

emotional and digital literacy to support healthier fan–idol relationships. 

Keywords: Parasocial relationship, idols, one sided interaction 

ABSTRAK 

Makalah ini bertujuan untuk memetakan dan mensintesis literatur terkait hubungan 

parasosial (parasocial relationship/PSR) dengan idola, mengikuti pendekatan 

tinjauan pelingkupan (scoping review). Pencarian sistematis dilakukan pada lima 

database elektronik, yaitu Google Scholar, PubMed, Scopus, ResearchGate, dan 

ProQuest. Studi-studi terpilih yang diterbitkan antara 2015–2025 dianalisis untuk 
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mengidentifikasi faktor pembentuk, dampak, intervensi, kerangka teori, dan 

instrumen pengukuran terkait PSR. Tinjauan ini mengikuti langkah-langkah yang 

meliputi perumusan pertanyaan penelitian, pencarian literatur yang luas, seleksi 

studi berdasarkan relevansi dan kelayakan, ekstraksi data, serta sintesis tematik. 

Dari 2.330 artikel awal, 20 studi primer memenuhi kriteria inklusi dan dianalisis 

secara mendalam.  

Hasil tematik menunjukkan bahwa PSR terbentuk melalui interaksi antara 

karakteristik idola, seperti kredibilitas, daya tarik, autentisitas, dan human-likeness, 

serta karakteristik penggemar, termasuk tingkat kesepian, kebutuhan dukungan 

sosial, dan gaya keterikatan cemas. Tinjauan ini menemukan bahwa PSR memiliki 

dampak ganda: dapat meningkatkan keterikatan emosional dan perilaku konsumtif 

penggemar, sekaligus memberikan dukungan psikologis dan eksplorasi identitas 

diri. Perkembangan media digital memperkuat fenomena ini, khususnya melalui 

idola virtual. Secara teoritis, PSR tetap berlandaskan Horton dan Wohl (1956), 

namun penelitian modern mengintegrasikan teori tambahan seperti social 

surrogacy, social comparison, dan Match-up Hypothesis. Tinjauan ini menegaskan 

pentingnya pendekatan lintas disiplin dan pengembangan intervensi berbasis 

literasi emosional dan digital untuk mendukung hubungan penggemar–idola yang 

lebih sehat. 

Kata Kunci: Hubungan parasosial, idola, interaksi satu arah 

Catatan : Nomor HP tidak akan dicantumkan, namun sebagai fast respon apabila 

perbaikan dan keputusan penerimaan jurnal sudah ada. 

 

A. Pendahuluan  

Dalam dekade terakhir, lanskap 

hiburan dan pola interaksi antara 

penggemar dengan figur publik 

mengalami perubahan yang 

signifikan. Konsep “idola” kini tidak 

lagi terbatas pada selebritas media 

massa melainkan mencakup berbagai 

persona digital seperti influencer, 

vlogger, streamer, hingga idola Kpop. 

Perkembangan media sosial yang 

interaktif juga telah membuka ruang 

untuk terciptanya kedekatan semu 

antara penggemar dan idola, hal ini 

membuat interaksi yang terjadi 

tampak personal dan emosional 

meskipun sebenarnya bersifat 

sepihak atau satu arah (Lou & Kim, 

2019). Fenomena ini semakin meluas 

dengan kemunculan virtual idols atau 

vtubers dengan persona digital yang 

dihasilkan sepenuhnya oleh komputer 

dan mampu berinteraksi secara real 

time dengan audiens (Liu,2023).  

 

Konsep hubungan parasosial 

(parasosial relationship’ PSR) 

pertama kali diperkenalkan oleh 

Horton dan Wohl (1956) melalui istilah 

parasocial interaction (PSI), yaitu ilusi 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950 

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025  

431 
 

interaksi sosial dua arah yang dialami 

penggemar saat berhubungan dengan 

figur media. PSI dapat berkembang 

menjadi PSR yaitu ikatan emosional 

jangka panjang yang bersifat sepihak 

antara penggemar dan figur media 

yang menyerupai hubungan nyata 

dengan teman dekat (Libers & 

Schramm, 2019). Ciri utama 

hubungan ini adalah 

ketidaksimbangan interaksi, 

penggemar akan menginterpretasikan 

perhatian dan emosinya, sementara 

figur media tidak memiliki kesadaran 

terhadap keberadaan individu 

tersebut (Tukachinsky & Stever, 2019; 

Tukachinsky et al., 2021).  

Seiring terjadinya PSI yang 

berulang, muncul ilusi keintiman, 

pertemanan, identifikasi yang semakin 

kuat hingga membentuk PSR jangka 

panjang (Chung & Chi, 2017). 

Perkembangan media sosial 

memperkuat proses ini, karena figur 

publik kini dapat berbagi kehidupan 

pribadi dan berkomunikasi langsung 

dengan penggemar, menciptakan 

kesan hubungan yang seolah - olah 

timbal balik. Dalam konteks tertentu, 

PSR bahkan dapat berfungsi sebagai 

bentuk pelarian bagi individu yang 

mengalami keterbatasan sosial di 

dunia nyata. Secara umum, PSR 

dapat dibedakan menjadi dua bentuk: 

Hubungan parasosial platonis (para-

friendship) dan hubungan parasosial 

romantis (para-romantic love). Para-

friendship ditandai oleh rasa 

kedekatan, kekaguman, dan 

ketertarikan emosional tanpa unsur 

romantis, sedangkan para-romantic 

love melibatkan ketertarikan fisik dan 

perasaan emosional yang bersifat 

romantis terhadap figur media 

(Tukachinsky,2011; Tukachinsky & 

Stever 2019). 

Penelitian terdahulu telah 

mengidentifikasi berbagai faktor yang 

memengaruhi terbentuknya PSR. Dari 

sisi idola, karakteristik seperti daya 

tarik fisik, kredibilitas, dan kemiripan 

terbukti meningkatkan intensitas 

hubungan. sementara dari sisi 

penggemar, faktor seperti kesepian, 

keterlibatan emosional, serta persepsi 

kesamaan menjadi pendorong utama 

munculnya ikatan dengan idola 

(Lusianingrum et al., 2024). Meski 

demikian, peta penelitian di bidang ini 

masih menunjukan keterpecahan. 

Beberapa area penting seperti strategi 

intervensi untuk mengurangi dampak 

negatif atau mengoptimalkan manfaat 

PSR belum banyak dieksplorasi. 

Selain itu, teori dan kerangka 

konseptual yang mampu 
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mengintegrasikan hubungan dengan 

berbagai bentuk idola masih terus 

dikembangkan. Dari sisi pengukuran, 

beragam instrumen telah digunakan, 

namun belum ada pemetaan 

sistematis mengenai reliabilitas dan 

kesesuaian alat ukur di berbagai 

konteks penelitian (Boyd et al., 2022).  

Hingga saat ini, belum ada 

tinjauan komprehensif yang 

memetakan perkembangan penelitian 

mengenai hubungan parasosial pada 

berbagai bentuk idola nyata selama 

satu dekade terakhir (2015-2025). 

Oleh karena itu, Scoping review ini 

bertujuan untuk: (1) memetakan tema 

dan karakteristik utama dalam 

penelitian tentang hubungan 

parasosial selama sepuluh tahun 

terakhir, dan (2) mengidentifikasi 

kesenjangan penelitian dalam bidang 

utama yaitu: (a) faktor pembentuk, (b) 

dampak, (c) intervensi, (d) teori dan 

kerangka konseptual, serta (e) 

pengukuran.  

Bagian-bagian yang dimaksud di 

atas tidak harus diuraikan dalam 

bentuk poin-poin terpisah. Ketajaman 

bagian ini merupakan pondasi bagi 

reviewer untuk menilai naskah yang 

dikirim. 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

desain Systematic Scoping Review 

untuk memetakan temuan terkait 

hubungan parasosial (PSR) dengan 

idola dan mengidentifikasi 

kesenjangan literatur. Metode 

mengikuti panduan PRISMA-ScR 

(Haddaway et al., 2022) dengan 

tujuan memetakan tema utama dan 

karakteristik penelitian PSR periode 

2015–2025 serta menemukan 

kesenjangan berdasarkan lima fokus 

bahasan, yaitu antecedents, 

consequences, interventions, theories 

& frameworks, dan measurement. 

Pencarian literatur dilakukan secara 

sistematis pada artikel berbahasa 

Inggris dan Indonesia terbit tahun 

2015–2025 melalui lima database 

(Google Scholar, PubMed, Scopus, 

ResearchGate, dan ProQuest) 

menggunakan kombinasi kata kunci 

fenomena PSR dan konteks idola 

seperti “Parasocial Relationship”, 

“Celebrity Worship”, “K-pop”, 

“Influencer”, “Streamer”, “YouTuber”, 

dan “Fans”. Proses seleksi mengikuti 

alur PRISMA 2020 melalui identifikasi, 

penghapusan duplikat, skrining judul–

abstrak, dan penilaian kelayakan full-

text. Artikel yang lolos kemudian 

diekstraksi menggunakan formulir 

standar mencakup informasi 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950 

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025  

433 
 

bibliografi, desain penelitian, konteks 

idola, serta temuan kunci sesuai fokus 

bahasan. Dari 2.330 artikel awal, 430 

duplikat dihapus dan 1.820 dieliminasi 

pada tahap skrining, menyisakan 80 

artikel untuk akses full-text. Lima 

artikel tidak dapat diakses, 60 

dieliminasi karena jenis studi tidak 

sesuai, konteks tidak relevan, bukan 

artikel jurnal, atau bahasa tidak 

memenuhi kriteria. Akhirnya, 20 studi 

primer memenuhi seluruh ketentuan 

dan dianalisis untuk memetakan 

temuan utama dan kesenjangan 

penelitian terkait hubungan parasosial 

dengan idola.memperkuat naskah 

yang dipublikasikan. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Fenomena parasocial 

relationship (PSR) semakin 

mendapatkan perhatian yang luas 

dalam bidang komunikasi, media dan 

bahkan psikologi. PSR merujuk pada 

keterikatan emosional satu arah 

antara individu dan figur media, baik 

berupa selebritas ataupun karakter 

fiksi, hubungan tersebut terasa nyata 

meskipun tidak terjadi interaksi timbal 

balik (Angela, 2024).  Dalam era 

digital, media sosial dan interaksi 

daring telah memperluas kesempatan 

individu untuk membangun hubungan 

semu namun bermakna dengan figur 

publik yang diidolakan (Dianito et al., 

2023). Fenomena ini menjadi penting 

untuk dikaji karena berpotensi 

mempengaruhi perilaku 

kesejahteraan psikologis, dan 

dinamika hubungan sosial individu di 

kehidupan nyata (Lee & Watkins, 

2016). 

 Dari proses identifikasi dan 

seleksi literatur, ditemukan 20 studi 

primer yang memenuhi kriteria inklusi 

dan diterbitkan antara tahun 2016 

hingga 2024. Temuan ini 

menunjukkan peningkatan minat 

akademis terhadap PSR, baik dari sisi 

konseptual maupun aplikatif (Liu, 

2023). Studi-studi tersebut juga 

menunjukkan keragaman geografis 

yang cukup luas, meliputi Eropa 

(Jerman dan Belgia), Asia (Tiongkok, 

Indonesia, Filipina), dan Amerika 

Serikat. Variasi konteks budaya dan 

media ini memperkaya pemahaman 

mengenai PSR dari berbagai 

perspektif sosial dan teknologi. 

Dari sisi metodologis, sebagian 

besar penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

cross-sectional survey (n = 14), diikuti 

oleh studi eksperimental (n = 3) dan 

studi kualitatif (n = 3). Partisipan 

umumnya terdiri atas pengguna media 
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sosial, audiens digital, dan penggemar 

idola dari rentang usia remaja hingga 

dewasa muda. Pendekatan kuantitatif 

dengan desain cross-sectional survey 

efektif dalam mengumpulkan data dari 

jumlah partisipan besar dalam satu 

waktu, meskipun masih terbatas 

dalam menjelaskan hubungan sebab-

akibat (Lou & Kim, 2019; 

Lusianingrum et al., 2024; Makhfufa et 

al., 2024; Park & Lin, 2020; Xiang et 

al., 2016). 

Analisis tematik dari studi-studi 

tersebut menghasilkan lima kluster 

utama, yaitu (1) faktor pemicu, (2) 

dampak, (3) intervensi, (4) teori dan 

kerangka konseptual, serta (5) 

instrumen pengukuran. 

 

1.Faktor Pemicu Terbentuknya 

Hubungan Parasosial 

Faktor pemicu PSR dapat 

ditinjau dari dua sisi utama yaitu 

karakteristik idola dan karakter 

penggemar.  

1A. Karakteristik Idola 

Penelitian menunjukan bahwa 

atribut idola memiliki pengaruh yang 

besar terhadap pembentukan PSR. 

Kredibilitas dan daya tarik fisik juga 

terbukti meningkatkan kekaguman 

dan kepercayaan penggemar (Lou & 

Kim, 2019; Lee & Watkins 2016). 

Keahlian idola dalam bidang tertentu 

juga memperkuat loyalitas emosional 

penggemar dalam jangka panjang (Liu 

et al., 2024), sementara autentisitas 

figur publik membuat penggemar 

merasa hubungan tersebut lebih nyata 

dan bermakna (Xiang et al., 2016). 

Fenomena ini semakin kompleks 

dengan munculnya idola virtual. 

Persepsi human - likeness pada idola 

digital terbukti dapat menumbuhkan 

kedekatan emosional serupa dengan 

figur manusia (Stein et al., 2024). 

Selain itu, penggunaan simbol 

identitas nasional dalam konten idola 

virtual juga memperkuat keterikatan 

audiens (Luo & Kim, 2024). Temuan 

ini menunjukan bahwa faktor pemicu 

PSR kini tidak hanya terbatas pada 

manusia nyata tetapi meluas ke 

konstruksi digital yang meniru bentuk 

keintiman sosial. 

 

1B. Karakteristik Penggemar  

Karakteristik psikologis 

penggemar juga berperan signifikan 

dalam pembentukan PSR. Individu 

dengan tingkat kesepian yang tinggi 

cenderung mengembangkan 

hubungan parasosial yang lebih intens 

kepada idola (Liu, 2023). Kesamaan 

nilai dan pengalaman antara 

penggemar dan idola turut 
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memperkuat kedekatan emosional 

tersebut (Stein et al., 2024). Individu 

dengan gaya keterikatan cemas 

(anxious attachment) menggunakan 

PSR sebagai mekanisme koping, 

dalam beberapa kasus dapat berujung 

kecanduan media sosial 

(Steele,2024). Selain itu hubungan 

parasosial juga berfungsi sebagai 

sumber dukungan sosial yang aman , 

membentuk eksplorasi diri dan 

perkembangan identitas, khususnya 

pada remaja (Mula-Márquez et al.,, 

2024) 

 

2. Dampak Hubungan Parasosial 

2A. Dampak perilaku  

Hubungan parasosial memiliki 

implikasi nyata terhadap perilaku 

konsumen. Keterikatan penggemar 

terbukti meningkatkan niat beli 

terhadap suatu produk yang 

diasosiasikan oleh idola (Lee & 

Watkins, 2016) dan mendorong 

perilaku yang konsumtif serta 

pembelian impulsif (Lou & Kim, 2019). 

PSR juga memperkuat persepsi positif 

terhadap merek dan meningkatkan 

keterlibatan konsumen (Park&Lin, 

2020;Makhfufa et al., 2024). Dalam 

konteks pemasaran influencer, PSR 

menjadi elemen kunci yang 

menjembatani hubungan antara 

keaslian idola dan loyalitas pengikut 

(Lusianingrum et al., 2024; Liu et al., 

2024). 

 

 

3B. Dampak Psikologis  

Dampak psikologis PSR bersifat 

ambivalen. Di satu sisi, keterikatan 

berlebihan dapat menurunkan harga 

diri (Dianito et al., 2023) dan 

meningkatkan materialisme akibat 

idelitasasi berlebihan terhadap idola 

(Lou & Kim, 2019). Namun, disisi lain, 

PSR dapat memberikan dukungan 

emosional dan meningkatkan 

semangat hidup (zest for life), 

terutama dalam menghadapi stres 

(Angela, 2024). Jika disertai 

perbandingan sosial yang positif, PSR 

bahkan dapat berfungsi sebagai 

mekanisme adaptif yang mendukung 

kesejahteraan psikologis (Hoffner 

&Bond, 2022). 

 

3. Peran Teknologi Digital dalam 

Pembentukan  PSR  

Perkembangan teknologi digital 

memperkuat dinamika PSR di media 

sosial. pengungkapan diri influencer 

melalui konten personal mempercepat 

pembentukan keterikatan emosional 

dengan penggemar Balaban et al.,, 

2022). PSR juga ditemukan dalam 
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konteks streamer, hubungan dengan 

streamer sebagai idola dapat 

memengaruhi afeksi dan intensi 

perilaku penggemar (Alma & 

Hutchinson,2021). Fenomena 

“paradoks keintiman digital” 

menunjukan bahwa meskipun media 

menciptakan ilusi kedekatan, hal ini 

dapat memunculkan ketergantungan 

emosional (jurnal 8, 2021).  

 

4. Intervensi dan Upaya Moderasi 

Penelitian terkait intervensi 

untuk memoderasi dampak PSR 

masih sangat terbatas. Beberapa 

studi menyoroti pentingnya peran 

orangtua dalam membantu 

membedakan antara fantasi dan 

realitas hubungan dengan idola (Lou 

& Kim. 2019). Pendekatan literasi 

media dan iklan juga dikembangkan 

untuk meningkatkan kesadaran 

penggemar muda terhadap strategi 

pemasaran yang dibalut dalam citra 

idola (De Jans et al., 2019; Lou et al., 

2020). Minimnya studi intervensi 

menunjukan perlunya eksplorasi lebih 

lanjut terhadap strategi berbasis 

pendidikan digital, literasi emosional, 

maupun terapi sosial bagi 

penggemar.  

 

5. Teori dan Kerangka Konseptual 

Secara teoritis, konsep dasar 

PSR tetap merujuk pada kerangka 

Horton & Wohl (1956), 

namun  penelitian modern 

mengintegrasikan teori tambahan 

untuk menyesuaikan dengan konteks 

media digital. Teori perbandingan 

sosial dan Match-up Hypothesis 

digunakan untuk menjelaskan 

pengaruh PSR terhadap perilaku 

konsumtif  (Lee & Watkins, 2016; Park 

& Lin, 2020). Model persuasion 

Knowledge dapat membantu 

memahami kesadaran penggemar 

terhadap pesan persuasif di balik 

konten idola (Lou et al., 2020). Dalam 

konteks idola virtual, teori Uncanny 

Valley digunakan untuk menjelaskan 

keterikatan terhadap figur digital  (Luo 

& Kim, 2024), sedangkan teori social 

surrogacy menjelaskan bagaimana 

PSR berfungsi sebagai pengganti 

hubungan sosial yang tidak terpenuhi 

(Angela, 2024). Pendekatan lintas 

teori ini menegaskan bahwa PSR 

merupakan fenomena interdisipliner 

yang melibatkan psikologi sosial, 

komunikasi, dan media digital. 

 

6.Instrumen Pengukuran  

Instrumen pengukuran PSR 

berkembang seiring perubahan media 

dan konteks sosial. Studi awal masih 
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menggunakan skala tradisional atau 

klasik seperti Parasocial Interaction 

Scale (Lee & Watkins, 2016; De Jans 

et al., 2019). untuk konteks media 

sosial mengembangkan PRISM 

Survey dengan empat dimensi utama: 

interest, knowledge, identification, dan 

interaction (Boyd et al., 2022). Dianito 

et al. (2023) menggunakan Celebrity 

Attitude Scale (CAS), sedangkan 

Angela (2024) menggunakan Multiple 

Parasocial Relationship Scale (M-

PSR). Jurnal 12 (2022) bahkan 

mengusulkan Parasocial Engagement 

Tendency (PET) untuk mengukur 

kecenderungan individu terhadap 

keterlibatan parasosial. Namun, 

kebingungan konseptual antara 

Parasocial Interaction (PSI) dan PSR 

masih menjadi tantangan, sehingga 

diperlukan standarisasi instrumen 

untuk meningkatkan konsistensi dan 

komparabilitas hasil penelitian di 

masa depan. 

 

Kesimpulan 

Hasil scoping review mengenai 

hubungan parasosial pada idola nyata 

menunjukan bahwa dapat disimpulkan 

bahwa fenomena parasocial 

relationship (PSR) merupakan bentuk 

keterikatan emosional satu arah 

antara individu dan figur media yang 

kini semakin kompleks akibat 

perkembangan teknologi digital. 

Kajian ini menemukan bahwa PSR 

tidak hanya terbatas pada figur 

manusia nyata, tetapi juga meluas 

pada idola virtual yang mampu meniru 

keintiman sosial dengan tingkat 

kedekatan emosional yang serupa. 

Secara umum, PSR terbentuk 

melalui interaksi antara karakteristik 

idola seperti kredibilitas, daya tarik, 

autentisitas, dan human-likeness 

serta karakteristik penggemar, 

termasuk tingkat kesepian, kebutuhan 

akan dukungan sosial, dan gaya 

keterikatan cemas. Hubungan ini 

berperan ganda: di satu sisi dapat 

menjadi sumber kenyamanan dan 

identitas diri, namun disisi lain 

berpotensi menimbulkan 

ketergantungan emosional dan 

perilaku konsumtif. 

Dari sisi metodologis, sebagian 

besar penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

cross-sectional survey, sementara 

pendekatan kualitatif dan 

eksperimental masih terbatas. Hal ini 

menunjukkan bahwa riset PSR masih 

berfokus pada pemetaan fenomena, 

belum banyak menyentuh aspek 

kausal maupun intervensi. Analisis 

tematik mengungkap lima klaster 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950 

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025  

438 
 

utama, yaitu faktor pemicu, dampak, 

intervensi, teori konseptual, dan 

instrumen pengukuran, yang 

semuanya menegaskan posisi PSR 

sebagai fenomena multidisipliner 

dalam ranah psikologi, komunikasi, 

dan media digital. 

Dari perspektif teoritis, penelitian 

kontemporer telah memperkaya 

kerangka Horton dan Wohl (1956) 

dengan teori-teori tambahan seperti 

social surrogacy, social comparison, 

dan Match-up Hypothesis, untuk 

menjelaskan fungsi adaptif maupun 

maladaptif PSR. Namun, masih 

terdapat tantangan konseptual dalam 

membedakan antara parasocial 

interaction (PSI) dan PSR, serta 

perlunya standarisasi instrumen agar 

hasil penelitian dapat dibandingkan 

secara konsisten lintas konteks 

budaya dan media. 

Secara keseluruhan, PSR 

menjadi cerminan baru dari dinamika 

hubungan manusia di era digital yang 

membuat batas antara realitas dan 

imajinasi semakin kabur. Ke depan, 

penelitian perlu mengembangkan 

pendekatan lintas disiplin dan 

intervensi berbasis literasi emosional 

maupun digital untuk membantu 

individu membangun hubungan yang 

lebih sehat dengan figur media, tanpa 

kehilangan keseimbangan psikologis 

dan sosial di dunia nyata. 
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